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ABSTRAK 

Penelitian bertujuan untuk mengetahui perbedaan metode penyuluhan dan permainan 

simulasi terhadap tingkat pengetahuan siswa tentang kesehatan reproduksi. Metode penelitian 

menggunakan kuasi eksperimen (quasi experimental) dengan rancangan non-randomized control 

group pre-test-post-test. Penelitian ini dilakukan di SMAN 4 Kota Padang dengan besar sampel 

sebanyak 60 orang yang memenuhi kriteria inklusi dengan systematic random sampling. Sampel 

dibagi dua kelompok yaitu kelompok dengan metode penyuluhan dan kelompok metode 

permainan simulasi. Tingkat pengetahuan dinilai dengan sistem skor, kemudian data dianalisa 

dengan menggunakan uji-t tidak berpasangan (independent). Hasil penelitian ini menunjukkan 

metode permainan simulasi meningkatkan skor pengetahuan. Retensi pengetahuan siswa setelah 

3 hari dan 1 minggu intervensi dengan permainan simulasi meningkatkan skor pengetahuan 

siswa secara bermakna (p<0,05). Metode penyuluhan tidak meningkatkan skor pengetahuan 

siswa. Retensi pengetahuan siswa setelah 3 hari dan 1 minggu intervensi dengan metode 

penyuluhan juga tidak meningkatkan skor pengetahuan siswa. Tidak terdapat perbedaan selisih 

skor pengetahuan siswa pada metode penyuluhan dengan metode permainan simulasi (p>0,05), 

namun terdapat selisih skor pengetahuan siswa pada metode penyuluhan dan permainan simulasi 

setelah 3 hari dan 1 minggu intervensi (p<0,05). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat 

pengetahuan kesehatan reproduksi remaja mengalami peningkatan dengan diberikan edukasi 

melalui metode permainan simulasi dibandingkan dengan metode penyuluhan. 

Kata kunci : metode penyuluhan, metode permainan simulasi, pengetahuan kesehatan reproduksi 

Daftar Pustaka : 65 (2002-2021) 

 

 

 


